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PENDAHULUAN

A. LATAR BELEKANG

Seiring perkembangan zaman kata pendidikan menjadi hal penting

sehingga banyak masyaa mengeluarkan banyak uang untuk

ika menyebut pendidikan
cntana sekola
Ay

bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Sisdiknas, 2003:
1-3). Dari pernyataan tersebut dapat dikatakan jika pendidikan merupakan

salah satu hal yang sangat penting bagi manusia untuk mempersiapkan



masa depan. Wujud nyata kerja sama, upaya dan usaha pemerintah
bersama masyarakat dalam mewujudkan tujuan pendidikan yaitu dengan
mendirikan lembaga pendidikan baik lembaga formal maupun non-formal.
Salah satu lembaga formal yang sering kita dengar yaitu sekolah. Sekolah
merupakan lembaga formal sebagai tempat berlangsungnya proses

kegiatan belajar m

a meningkatkan kualitas sumber daya
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SeaaARE A lam hal ini

aktif dan bertanggung jawab,
dan bertindak secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa,
bernegara, serta anti-korupsi, 3. berkembang secara positif dan demokratis
untuk membentuk diri berdasarkan karakter-karakter masyarakat Indonesia
agar dapat hidup bersama dengan bangsa-bangsa lainnya, 4. berinteraksi

dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia secara langsung atau



tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
(BSNP 2006).

Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) bertujuan
mengolah perilaku siswa agar menyesuaikan diri dengan masyarakat dan

menerapkan perilaku yang baik.Sehingga siswa menjadi generasi penerus

bangsa yang cerdas

ulla sesuai dasar tujuan pendidikan

ganegaraan
‘ o crer s

enggarakannya

Pendidikan

diri dengan masyarakat dan

menerapkan perilaku yang baik.

Hasil belajar dipengaruhi oleh faktor intern dan ekstern. Salah satu
factor yang mempengaruhi hasil belajar adalah lingkungan belajar.
Lingkungan merupakan faktor kondisional yang mempengaruhi tingkah

laku individu dan merupakan faktor belajar yang penting. Dan juga



terwujud melalui pembinaan yang dilakukan sejak dini mulai dari
lingkungan keluarga dan berlanjut dalam pendidikan disekolah. Keluarga
dan sekolah menjadi tempat penting bagi perkembangan belajar siswa
yang tidak terbentuk secara otomatis sejak manusia dilahirkan, melainkan

terbentuk karena pengaruh lingkungannya. Maka dalam hal ini lingkungan

sekolahlah yang sangat berfgian penting terhadap hasil belajar siswa.

Pendidikan merupak aw, untuk  meningkatkan ilmu

Ut serta

tingkat Keberhasila ahami jika lingkungan sekolah
termasuk salah satu faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan belajar
siswa. Lingkungan sekolah memberikan kontribusi besar terhadap
pencapaian hasil belajar siswa.

Lingkungan sekolah juga sangat berpengaruh misalkan saja jika

kelas kotor pasti siswa akan merasa tidak nyaman yang menjadikan siswa



tidak bisa berkonsentrasi. Fasilitas yang lengkap di sekolah juga akan turut
mempengaruhi hasil yang diperoleh oleh siswa. Betapa pentingnya
lingkungan sekolah bagi siswa. Dapat dikatakan apabila lingkungan
sekolah sangat berpengaruh dalam proses belajar mengajar di sekolah.

Dalam hal ini yang dimaksud lingkungan sekolah berupa lingkungan

sosial ataupun nonsosial. Li
sekolah (seperti paré -u asi dan teman-teman sekelas)

/«‘ g‘\ﬁ' Mmu H 4 ;}\ arakat dan tetangga).
/Qv G\P KAS ) ,.-q 4‘:@ S sekolah dan
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gan sosial meliputi lingkungan sosial

aari‘dan perilaku
at dan fasilitas
yang optimal
ada juga lingkungan
sekolah yang tidak akan diteliti oleh
peneliti mempunyai lokasi tepat di pinggir jalan sehingga membuat siswa
tidak bisa fokus dengan proses belajar mengajar yang dilaksanakan, selain
lokasi sekolah, sekolah juga harus menyediakan fasilitas yang baik mulai

dari laboratorium, perpustakaan, ruang UKS, WC dan semua yang dapat

meningkatkan semangat dan hasil belajar siswa. Oleh karena itu kepala



sekolah dan guru harus meningkatkan lingkungan belajar yang kondusif
dimana peserta didik bebas untuk berkonsultasi dengan mereka ketika
membutuhkan, menyediakan fasilitas belajar yang memadai, dan
membangkitkan minat peserta didik untuk bekerja keras.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti melakukan penelitian di SD
Inpres Jongaya dari pin, 3 april 2017 hingga agustus guna
mengetahui hubungai \ ekolah dengan hasil belajar
siswa. Me / &5 M["' H.fql \ ian “Hubungan antara
Qr ‘k\‘.‘sKhS qu’? 2da urid kelas 1V SD

o= \\d‘hhf/
A

* \V/ VA "'VA

gkungan sekolah dengan hasil
belajar Pkn murid kelas IV SD Inpres Jongaya Kota Makassar.
D. MANFAAT PENELITIAN
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan

sumbangan informasi yang bermanfaat bagi warga SD Inpres Jongaya.



Selain itu diharapkan juga dapat menjadi referensi penelitian lebih
lanjut mengenai hal yang berkaitan dengan hasil belajar siswa dalam
mencapai target yang diinginkan.

2. Manfaat Praktis

a) Bagi Siswa

Dapa

: / s MU~ \
diguri: ﬁpw 44!
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iswa dalam meningkatkan pemahaman

ana.ada di sekolah sehingga dapat

Sebagai penulis dalam penelitian ini dapat menjadi
tambahan pengetahuan mengenai kajian ilmu tentang lingkungan
sekolah serta menjadi sarana belajar untuk menjadi seorang
pendidik yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa sesuai yang

diharapkan.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. KAJIAN PUSTAKA

1. PENELITIAN RELEVAN

Penelitian yang mendukung dalam pemecahan masalah ini adalah
penelitian yang di a/\ di,llham Muchtar, M. Darwis, dan

bahwa

Penelitian oleh “Nisa Dian Rachmawati (2014) “Hubungan
Disiplin Belajar dengan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PKn
di Sekolah Dasar Negeri Sumber Jaya 04 Tambun Selatan Kabupaten
Bekasi”. Hasil Penelitian menunjukkan ada hubungan antara disiplin
belajar dan hasil belajar. Sampel berjumlah 70 siswa, sedangkan hasil

pengolahan data didapat dari disiplin belajar diperoleh melalui angket



yang terdiri dari 25 item dan hasil belajar diperoleh melalui nilai UAS
mata pelajaran PKn. Berdasarkan perhitungan rxy produk momen
sebesar 0,822 maka H1 diterima. Sehingga ada hubungan signifikan

antara disiplin belajar dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran

PKn kelas IV.

pendidikan. Lingkungan pendidikan meliputi lingkungan keluarga :
keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama dan
utama. Keluarga memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap
perkembangan kepribadian anak, karena sebagian besar kehidupan

anak berada di tengah-tengah keluarganya, sekolah : sekolah
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adalah lembaga pendidikan yang secara resmi menyelenggarakan
kegiatan pembelajaran secara sistematis, berencana, sengaja, dan
terarah yang dilakukan oleh pendidik yang profesional dengan
program yang dituangkan ke dalam kurikulum tertentu dan diikuti
oleh peserta didik pada setiap jenjang tertentu mulai dari tingkat
kanak-kanak (TK) sam|

secara um ..-=/

7
[AN

ikan tinggi (PT), dan masyarakat :

sekumpulan manusia yang

ttttt

antara lingkungan biotic dan
abiotik tidak dapat dihindari. Lain halnya dengan Purwanto (2014:
72) yang menambahkan

Bahwa di dalam lingkungan kita/disekitar kita tidak hanya
terdapat sejumlah faktor-faktor pada suatu saat tetapi terdapat
sejumlah faktor-faktor lain yang banyak sekali yang secara
potensial sanggup/dapat mempengaruhi Kkita. Akan tetapi
lingkungan kita yang aktual (yang sebenarnya) hanyalah faktor-
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faktor dalam dunia sekeliling kita yang benar-benar
mempengaruhi kita.

Dalyono (2015: 128), mengemukakan bahwa biasanya
orang mengartikan lingkungan secara sempit seolah-olah
lingkungan hanyalah alam sekitar di luar diri manusia/individu.

Lingkungan itu sebenarnya mencakup segala material dan stimulus

di dalam dan di dividu baik yang bersifat fisiologis,

D an demikian lingkungan

ﬁb&,q'?

ab.rﬂg

-

matinya.

stimulasi,

berpengaruh terhadap tingkah laku seseorang khususnya anak
didik. Demikian halnya dalam proses belajar mengajar yang
menjadikan lingkungan sebagai sumber belajar. Lingkungan
sebagai sumber belajar tersebut juga sangat berpengaruh terhadap
proses belajar siswa yang pada akhirnya akan berdampak pada

hasil yang diperolehnya.
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b. Macam-Macam Lingkungan
Manusia selalu berhubungan dengan lingkungan. Abu
Ahmadi dan Nur Uhbiyati (2015: 64) menyatakan bahwa
sebenarnya manusia dihadapkan pada lingkungan semenjak masih
berupa janin di dalam kandungan ibu. Lingkungan dimasa itu

pakan sari makanan untuk calon manusia

beru pa cai ran \

air, dan juga benda padat.

c. Lingkungan budaya, adalah lingkungan yang berwujud
kesusasteraan, kesenian, ilmu pengetahuan, adat istiadat, dan lain-
lainnya.

d. Lingkungan sosial. Lingkungan ini meliputi bentuk hubungan

antara manusia satu dengan yang lainnya maka sering pula disebut



13

lingkungan yang berwujud manusia dan hubungannya dengan atau
antar manusia disekitar anak.

e. Lingkungan spiritual, adalah lingkungan yang berupa agama,
keyakinan yang dianut masyarakat di sekitarnya, dan ide-ide yang

muncul dalam masyarakat dimana anak hidup.

urwanto, 2014: 72) lingkungan

sesuatu yang ada di dala dividu seperti makanan yang masuk
ke tubuh. Lingkungan fisik artinya segala sesuatu yang berada di
sekitar kita seperti tumbuhan, hewan, iklim, tanah dan lain sebagainya.
Lingkungan budaya yang berkaitan dengan kebudayaan seperti

kesenian, adat istiadat, bahasa dan lain-lain. Lingkungan sosial

berkaitan dengan hubungan manusia satu dengan lainnya seperti
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keluarga dan masyarakat. Sedangkan lingkungan spiritual berhubungan

dengan keyakinan dan keagamaan.

c. Pengertian Sekolah
Sekolah tidak asing bagi kita atau bahkan mungkin sekolah

sudah menjadi bagian dari hidup seseorang. Sekolah adalah tempat

=N AS
f e |!!

F ":- ‘Ii ;!IH
S ‘-;/f"":{ o ’5'-

berkarakter dan berkualitas di bawah naungan dan pengawasan
guru. Hal tersebut diperkuat oleh pendapat dari Wiji Suwarno
(2006: 42) jika

sekolah adalah lembaga pendidikan yang secara resmi
menyelenggarakan kegiatan pembelajaran secara sistematis,
berencana, sengaja, dan terarah yang dilakukan oleh pendidik
yang profesional dengan program yang dituangkan ke dalam
kurikulum tertentu dan diikuti oleh peserta didik pada setiap
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jenjang tertentu mulai dari tingkat kanak-kanak (TK) sampai
pendidikan tinggi (PT).

Dalyono (2015: 129) menambahkan bahwa sekolah
merupakan satu factor yang turut mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan anak terutama untuk kecerdasannya. Anak yang

tidak pernah sekolah akan ketinggalan dalam berbagai hal. Sekolah

sangat berperan acningkatkan pola pikir anak karena
bermacam-macam  ilmu

A, jenis sekolahnya

ul 0" \\"hr.n[ 1['/ /
Mt \{\u}s\ﬂ!&’? v/

...............

d. Pengertian Lingkungan Sekolah

Lingkungan sekolah itu terdiri dari dua kata yaitu
lingkungan dan sekolah. Lingkungan pengaruhnya sangat besar
terhadap anak didik sebab bagaimanapun anak tinggal dalam satu
lingkungan yang disadari atau tidak pastiakan mempengaruhi anak

(dalam Hasbullah, 2015: 32). Sedangkan Syamsu Yusuf (2012: 54)
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menyatakan bahwa sekolah merupakan lembaga pendidikan formal
yang secara sistematis melaksanakan program bimbingan,
pengajaran, dan latihan dalam rangka membantu siswa agar
mampu mengembangkan potensinya baik yang menyangkut aspek

moral-spiritual, intelektul, emosional, maupun sosial.

Pengertian lip .uﬁ sekolah dapat disimpulkan jika

sesuatu yang ada di sekitar

lingkungap~<&i cnala

" /.‘;.5 MUH,a 14\ -
\ ﬁ'\.KAS'SJq .47#!' o didik di dalam
W LRI

ik sanakaii. program

sangat berpengaruh

dalam

Metode mengajar adalah suatu cara/jalan yang harus dilalui
dalam mengajar. Metode mengajar itu mempengaruhi belajar.
Agar siswa dapat belajar dengan baik maka metode mengajar
harus diusahakan yang tepat, efisien, dan efektif mungkin.

b. Kurikulum
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Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang
diberikan kepada siswa. Kegiatan itu sebagian besar
menyajikan bahan pelajaran agar siswa menerima, menguasai,
dan mengembangkan bahan pelajaran itu.

c. Relasi guru dengan siswa

iap erjadi antara guru dengan siswa.
S lu relasi yang ada di dalam
S| MIJ HJQ Idr swa,juga dipengaruhi oleh
» @":‘;ﬁ’\\ dengan siswa)

”

;
A

la segan

akibatnya

alam kelas ada grup yang saling
bersaing secara tidak sehat. Jiwa kelas tidak terbina bahkan
hubungan masing-masing siswa tidak tampak. Siswa yang
mempunyai sifat-sifat atau tingkah laku yang kurang
menyenangkan teman lain, mempunyai rasa rendah diri atau

sedang mengalami tekanan-tekanan batin akan diasingkan dari
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kelompok. Akibatnya makin parah masalahnya dan akan
mengganggu belajarnya. Lebih-lebih lagi ia menjadi malas
untuk masuk sekolah dengan alasan yang tidak-tidak karena
disekolah mengalami perlakuan yang kurang menyenangkan

dari teman-temannya. Menciptakan relasi yang baik antar siswa

adalah peat memberikan pengaruh yang positif

f. Alat pelajaran

Alat pelajaran erat hubungannya dengan cara belajar siswa
karena alat pelajaran yang dipakai oleh guru pada waktu
mengajar dipakai pula oleh siswa untuk menerima bahan yang

diajarkan itu. Alat pelajaran yang lengkap dan tepat akan
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memperlancar penerimaan bahan pelajaran yang diberikan
kepada siswa. Jika siswa mudah menerima pelajaran dan
menguasainya, maka belajarnya akan menjadi giat dan lebih
majul.

Waktu sekolah

Wak

ialah waktu terjadinya proses belajar

dapat pagi,

siang, dan

ukuran® standar. Akibatnya
siswa merasa kurang mampu dan takut kepada guru. Bila
banyak siswa yang tidak berhasil dalam mempelajari mata
pelajarannya, guru semacam itu merasa senang. Tetapi
berdasarkan teori belajar yang mengingat perkembangan psikis

dan kepribadian siswa yang berbeda-beda hal tersebut tidak
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boleh terjadi. Guru dalam menuntut penguasaan materi harus
sesuai dengan kemampuan siswa masing-masing. Yang penting
tujuan yang telah dirumuskan dapat tercapai.

i. Keadaan gedung

Dengan jumlah siswa yang banyak serta variasi

o masingmenuntut keadaan gedung
dalam setiap kelas.Bagaimana

karakteris

ah. Dalam

tepat, dan cukup istirahat akan meningkatkan hasil belajar.
K. Tugas rumah
Waktu belajar terutama adalah di sekolah di samping untuk
belajar waktu dirumah biarlah digunakan untuk kegiatan-

kegiatan lain. Maka diharapkan guru jangan terlalu banyak
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memberi tugas yang harus dikerjakan di rumah sehingga anak

tidak mempunyai waktu lagi untuk kegiatan yang lain.

Selain itu menurut Dimyati dan Mudjiono (2009: 247)
menambahkan jika faktor eksternal lingkungan sekolah yang

berpengaruh pada aktivitas belajar diantaranya :

Flr [‘ﬂ _ﬁh M iidik. Sebagai pendidik, ia
" VAﬂﬁ- i
\l\

Lengkapnya prasarana dan sarana pembelajaran merupakan
kondisi pembelajaran yang baik.
c. Kebijakan penilaian
Proses belajar mencapai puncaknya pada hasil belajar siswa
atau unjuk kerjasiswa. Dengan penilaian yang dimaksud adalah

penentuan sampai sesuatu dipandang berharga, bermutu, atau
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bernilai. Dalam penilaian hasil belajar maka penentu
keberhasilan hasil belajar tersebut adalah guru. Guru adalah
pemegang kunci pembelajaran. Namun sekolah dan guru
diminta berlaku arif dan bijak dalam menyampaikan keputusan

hasil belajar siswa.

ode mengajar guru, Kurikulum,

hubungan guru dengan siswa, hubungan siswa dengan siswa,
disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di
atas ukuran, metode belajar, keadaan gedung, dan tugas rumah.
Unsur-unsur tersebut harus diperhatikan dalam rangka mencapai

tujuan secara optimal. Mengusahakan sebaik dan semaksimal
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mungkin agar guru dapat mengajar dengan baik sehingga
dampaknya terhadap siswa pun menjadi baik

f. Ruag Lingkup Lingkungan Sekolah
Lingkungan sekolah yang di kemukakan oleh Muhibbin Syah

(2015: 154), jika lingkungan dibagi menjadi dua yaitu :

Linek dhw.seperti para guru, para staf
635 MUH./.! \ dapat mempengaruhi
@*%‘a“l}#‘(h 'SI ﬁ ’P q ang termasuk
R H >
un \‘4‘ .
"@-v’

5

‘Ir

Uraian tersebut diperkuat oleh Djamarah (2011: 177) yang
mengelompokkan lingkungan menjadi dua yaitu lingkungan alami dan
lingkungan sosial budaya. Dari kedua lingkungan yang berbeda ini

selalu terjadi interaksi dalam mengisi kehidupan anak didik. Keduanya
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mempunyai pengaruh cukup signifikan terhadap belajar anak didik di
sekolah. Berikut uraian mengenai lingkungan alami dan sosial budaya
a. Lingkungan alami
Lingkungan hidup adalah lingkungan tempat tinggal anak
didik, hidup dan berusaha di dalamnya. Suhu udara yang terlalu

k kedinginan. Suhu udara yang
N, i i ,

dingin menyebabkap

nya. Hidup dalam kebersamaan dan

saling membutuhkan akan melahirkan interaksi sosial. Saling
memberi dan saling menerima merupakan kegiatan yang selalu ada
dalam kehidupan sosial. Sebagai anggota masyarakat, anak didik
tidak bisa melepaskan diri dari ikatan sosial. Sistem sosial yang

terbentuk mengikat perilaku anak didik untuk tunduk pada norma-
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norma sosial, susila, dan hukum yang berlaku dalam masyarakat.
Demikian juga halnya dalam sistem sosial di sekolah. Ketika anak
didik berada di sekolah maka dia berada dalam sistem sosial di
sekolah. Peraturan dan tata tertib sekolah harus anak didik taati.

Pelanggaran yang dilakukan oleh anak didik akan dikenakan sanksi

sesuai dengan | ﬂ. at rlngannya pelanggaran.
h "‘n bertujuan untuk mengatur dan

D‘F.‘a MUH. \
Qw%\‘ PKASM *'q

&'
A a4 \\\dihhf/

e '1 ‘!h"uﬂ

dari knalpot kendaraan

bermotor tak jarang mengejutkan anak didik yang sedang
berkonsentrasi menerima materi pelajaran dari guru. Mengingat
pengaruh yang kurang menggantungkan dari lingkungan pabrik,

pasar, dan arus lalu lintas tentu akan sangat bijaksana bila
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pembangunan gedung sekolah di tempat yang jauh dari lingkungan
pabrik, pasar, arus lalu lintas, dan sebagainya.

Berdasarkan uraian di atas, sekolah memang memiliki
kontribusi besar dalam mendidik anak. Mengusahakan alat-alat

pelajaran yang baik dan lengkap sangat diperlukan agar guru bisa

lingkungan sosial budaya

yang tentunya sangat berhubungan erat dengan lingkungan sosial
sekolah maupun siswa itu sendiri. Lingkungan sosial budaya
contohnya para guru, para staf administrasi, Teman-teman sekelas
siswa, masyarakat dan tetangga juga teman-teman sepermainan di

sekitar perkampungan siswa tersebut.
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g. Lingkungan Sekolah yang Sehat dan Efektif

Menurut Havighurst (dalam Syamsu Yusuf, 2012: 55) sekolah
mempunyai peranan atau tanggung jawab penting dalam membantu
para siswa mencapai tugas perkembangannya. Sehubungan dengan hal

ini, sekolah seyogyanya berupaya menciptakan iklim yang kondusif

atau kondisi ,.,
perkembanganny

mfasilitasi siswa untuk mencapai tugas

didefinisikan melalui pengukuran tentang :

a. total biaya pendidikan bagi setiap siswa untuk mencapai

tingkat kompetensi atau sosialisasi tertentu,
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b. motivasi atau semangat para personel sekolah dan siswa, c.
kemampuan sekolah untuk memiliki personel, fasilitas,
material, dan siswa yang baik, dan

C. kemampuan sekolah untuk menempatkan para lulusannya ke

sekolahlanjutan atau dunia kerja.

"‘.‘ '%'L
S8

S1DE ;‘x '
\_ B
\!

menarik sehingga para personelnya merasa menyatu dengan
sekolah, dan (3) para personelnya memiliki semangat kerja yang

tinggi, merasa senang, dan merasa memiliki sekolah.

. Saling beradaptasi antara sekolah dengan lingkungan, yang

menyangkut: (1)inovatif, kecenderungan untuk berkembang atau

berubah setiap saat, (2)otonomi, kemampuan untuk berbuat,
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bertindak berdasarkan kekuatan sendiri,(3) adaptasi perubahan
yang simultan baik di sekolah maupun lingkungan yang terjadi
secara berkesinambungan selama terjadinya kontak di antara

sekolah dengan lingkungan tersebut, dan (4) ketepatan

memecahkan masalah: kemampuan sekolah untuk mendeteksi

tujuan pendidikan. Hal tersebut juga pastinya harus didukung oleh

semua warga sekolah tanpa terkecuali.
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3. HAKIKAT HASIL BELAJAR
a. Pengertian Belajar
Belajar merupakan unsur yang sangat penting dalam
kehidupan utamanya dalam penyelenggaraan pendidikan. Setiap

individu pasti melakukan kegiatan yang dinamakan belajar

tersebut. Peenurut beberapa tokoh, yaitu:
men K - , :

(2013: 27) menambahkan jika belajar adalah suatu proses, suatu

kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya
mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, yakni mengalami.
Berdasarkan beberapa pendapat tentang pengertian belajar

tersebut, dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu
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perubahan perilaku yang terjadi padadiri seseorang berdasarkan
pengalaman dalam berinteraksi terhadap lingkungan. Bukan hanya
perilaku seseorang saja yang berubah namun perubahan juga
terjadi dari segi pengetahuan dan keterampilan. Tidak dapat

disangkal jika perubahan yang terjadi pada seseorang tersebut

engungkapkan pengetahuan
dalam bentuk bahasa baik lisan maupun tertulis.

b. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan
konsep dan lambang. Keterampilan ini juga merupakan

kemampuan melakukan aktivitas kognitif bersifat khas.
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c. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan
aktivitas kognitifnya sendiri meliputi penggunaan konsep dan
kaidah dalam memecahkan masalah.

d. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian

gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi sehingga terwujud

otomatisme gerak jasmani

(afektif), serta bidang kelakuan (psikomotorik).

Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan yang
terjadi dalam diri akibat belajar. Perubahan tersebut berupa perubahan
dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotornya. Siswa
mengalami perubahan setelah adanya proses belajar mengajar

(pembelajaran) yang biasanya diukur dalam bentuk tes.
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4. KARAKTERISTIK PERKEMBANGAN SISWA SD
Piaget (dalam Dimyati dan Mudjiono, 2006: 13) menjelaskan
perkembangan intelektual anak melalui tahap-tahap sebagai berikut:
(1) sensorimotor, usia 0-2 tahun; (2) pra operasional, usia 2-7 tahun;
(3) operasional konkret, usia 7-11 tahun; (4) operasi formal, 11 tahun

ke atas. Berikut dijelask iengenai tahapan perkembangan menurut

"'Jliil‘%

;-; §
/’/ VA

Q!

akan membantu perkembangan bahasa mereka. Selain itu, pada
tahap ini anak suka berkhayal. Intuisi membebaskan mereka dan
semaunya berbicara, tanpa menghiraukan pengalaman konkret dan
paksaan dari luar.

c. Tahap Operasional konkret (usia 7-11 tahun)



34

Pada tahap ini, anak sudah memahami hubungan fungsional,
karena mereka sudah menguji coba suatu permasalahan. Namun,
cara berpikir anak masih konkret belum menangkap yang abstrak.

. Tahap Operasi formal (usia 11-15 tahun)

Pada tahap ini, individu mengembangkan pikiran formalnya.

Mereka biasa menc 0 an rasio serta dapat menggunakan
abstraksi. A i

Kfasan dapat mereka mengerti.
\& "‘hK S,q

4)
g \\1‘ lhhf&
o

“!.q:*r Uu !;

sgsuatu, hal tersebut

d) Suka meremehkan orang lain.

2) Karakteristik pada masa kelas tinggi SD (Kelas 3, 4, dan 5)
a) Perhatiannya tertuju pada kehidupan praktis sehari-hari.
b) Ingin tahu, ingin belajar, dan realistis.

¢) Timbul minat pada pembelajaran-pembelajaran khusus.
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d) Anak memandang nilai sebagai ukuran yang tepat

mengenai prestasibelajarnya di sekolah.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa siswa SD
memiliki banyak karakteristik sesuai dengan tingkatan usianya. Dalam

hal ini ditegaskan jika siswa kelas IV yang berusia sekitar 9-10 tahun

) pasal 771 ayat (1)

huruf b  dijelaskan  tujuan di  selenggarakan  Pendidikan
Kewarganegaraan : Pendidikan kewarganegaraan dimaksudkan untuk
membentuk siswa menjadi manusia yang memiliki rasa kebangsaan
dan cinta tanah air dalam konteks nilai dan moral Pancasila, kesadaran

berkonstitusi Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945,
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nilai dan semangat Bhinneka Tunggal Ika, serta komitmen Negara
Kesatuan Republik Indonesia.

Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan bertujuan agar siswa
memiliki kemampuan sebagai berikut: (1) berpikir secara Kkritis,
rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu kewarganegaraan, (2)

bertanggung jawab, dan bertindak secara
\ aerbangsa, dan bernegara, serta

17,

berpartisipasi sec

%

=
—
Ksi LdeRoan
LCHLY

v 3

ata “Civics

ic education

mengarah pada“p demokrasi atau pendidikan
politik bagi rakyat atau masyarakat.

Civic Education mempunyai sejarah yang panjang. Secara
etimologis istilah Civic Education oleh sebagian pakar Indonesia

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi Pendidikan

Kewargaan dan Pendidikan Kewarganegaraan.  Selanjutnya,



37

Pendidikan Kewarganegaraan dikenal dengan istilah Pendidikan
Kewiraan (tahun 1973) mengalami perkembangan yang menentukan
bagi perjalanan system pendidikan nasional Indonesia. Hal ini terbukti
bahwa dalam penyelenggaraan kurikulum pendidikan tinggi,

Pendidikan Kewarganegaraan ditemukan sebagai mata pelajaran yang

berdiri  sendiri. r"‘«: Kewarganegaraan mengemban misi

mempers /ang tangguh dalam mengatasi

di kancah

mempunyai Karakte ang  imamp a diri
internasional. Hal ini dapat mengurangi sifat chauvinisme, sehingga
kelak bangsa Indonesia menjadi bangsa yang bermartabat dalam

pandangan internasional (Hamidi 2010: 75).
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6. HUBUNGAN LINGKUNGAN SEKOLAH DENGAN HASIL
BELAJAR PKN
Lingkungan sekolah sebagai lingkungan kedua setelah keluarga
memegang peranan penting bagi perkembangan belajar para siswa.
Sebab lingkungan sekolah dapat menciptakan iklim kehidupan sekolah
bagi perkembanga ya maupun perkembangan proses belajar
siswa itu sendirf. 2 \'«. wmendapatkan pendidikan baik
ata é A dldukung dengan
( J5 lingkungan
4> “"c;,

Ju Ajaran yang

erasa bising, gaduh dan tidak
tersedia kelengkapan sarana prasarana belajar yang dibutuhkan siswa
akan menyebabkan siswa sulit menerima materi pelajaran dan dapat
berdampak hasil belajar yang dicapai siswa menjadi kurang baik.

Begitu juga dengan hasil belajar PKn, dalam mata pelajaran PKn,
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lingkungan merupakan salah satu tempat yang paling umum untuk
siswa melakukan proses belajar mengajar.

Lingkungan sekolah yang efektif, sehat, dan kondusif siswa
berhubungan dengan hasil belajar PKn. Hubungan lingkungan sekolah

terhadap hasil belajar menjadi salah satu faktor utama dalam

keberhasilan penguasaan’.pelajaran, khususnya pelajaran PKn di

sekolah.

A

an’ sekolarCsying dapat 7 hoaruhi belajar, sehingga
r,ﬁ'?%?{\ﬁ Bk
- \ % "!l‘ \\ ]

‘-@ anan belajar siswa

lingkungan sekolah

dengan hasil belajar siswa dapat digambarkan seperti berikut ini:
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pertanyaan yang telah dinyatakan oleh peneliti. Dikatakan sebagai jawaban

sementara dikarenakan jawaban yang diberikan tersebut baru didasarkan
pada teori. Oleh karenanya hipotesis dapat dirumuskan atas dasar kerangka
berpikir sebagai jawaban sementara atas masalah yang telah dirumuskan.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:
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Ha : terdapat hubungan yang signifikan antara lingkungan sekolah dengan
hasil belajar PKn pada murid kelas IV SD Inpres Jongaya Kota Makassar

Ho : tidak terdapat hubungan yang signifikan antara lingkungan sekolah
dengan hasil belajar PKn pada murid kelas IV SD Inpres Jongaya Kota

Makassar.

m‘hl.f//

A T/
R

L

%A




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. JENIS PENELITIAN

Jenis penelitian ini tergolong penelitian kuantitatif. Penelitian

kuantitatif yakni korelsifat kausal (sebab-akibat) dengan

/ang,ada di dalam variabel tersebut.

ah penelitian
o » antara

ada hubungan

an. Hal tersebut

bersifat sebab dan akibat (kausal) sehingga dalam penelitiannya ada
variabel independen dan dependen. Dari variabel tersebut selanjutnya
dicari seberapa besar hubungan variabel independen terhadap variabel
dependen.

Penelitian ini untuk lingkungan sekolah dan hasil belajar, peneliti

mengasumsikan bahwa jika lingkungan sekolah siswa yang memadai dan

42
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sangat mendukung kegiatan belajar maka diharapkan siswa memperoleh
hasil belajar yang optimal. Dengan kata lain lingkungan sekolah memiliki
hubungan dengan hasil belajar atau lingkungan sekolah menjadi penyebab
sedangkan hasil belajar menjadi akibat. Itulah sebabnya penelitian ini

termasuk jenis penelitian korelasi sebab akibat.

B. POPULASI DAN SAMP
1. Populasi

Suei ulasi adalah wilayah
unyai kualitas
ipelajari

i yang
Sy
ot < I Jongaya

n b Kelas IV SD

No. - Jumlah

L 26

VB 10 15 25

Jumlah 51

Sumber: Data sekolah SD Inpres Jongaya
2. Sampel
Sampel diartikan sebagai bagian dari populasi yang akan diteliti.

Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan Sugiyono (2012: 62) bahwa
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sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Adapun sampel dalam penelitian ini berupa sampling jenuh.
Sugiyono (2013: 124) menyatakan bahwa sampling jenuh adalah
teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan
sebagai sampel. Alasan dari teknik sampel tersebut karena peneliti
ingin membuat generali€ash, dengan kesalahan yang sangat Kkecil.
Sehingga dapz -/ \-. dalam penelitian ini sebanyak
AN %
2 @M 2Ll

Tabe '/" @ id 4>
. = \\'\i‘“'ﬁf/’é

S

) i 5L
"' — _J!:l!h /

Jongaya Kota Makassar,

i”l ﬁ,ﬁ\

"'E.T-I'"k‘b

Prosedur dapat diartikan sebagai langkah-langkah yang ditempuh
oleh peneliti dalam melakukan penelitian ini. Menurut Sugiyono (2012:
17) prosedur dalam penelitian kuantitatif terlihat dalam proses penelitian

seperti berikut:
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. Rumusan Masalah

Penelitian itu dimulai dengan adanya masalah. Masalah merupakan
penyimpangan antara yang diharapkan dengan adanya yang terjadi.

Masalah tersebut selanjutnya ingin dipecahkan oleh peneliti melalui

penelitian.

elas maka peneliti perlu berteori
‘;;'f\ berteori itu maka dapat
'unakan untuk

a-peneliti-melakukan pengumpulan data pada obyek
tertentu. Karena obyek dari populasi terlalu luas maka peneliti
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Sampel yang
diambil dari populasi itu haruslah sampel yang representatif
(mewakili). Untuk keperluan ini maka diperlukan teknik statistik untuk

menentukan jumlah sampel.
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5. Menyusun instrumen
Setelah populasi dan sampel penelitian ditetapkan oleh peneliti maka
langkah selanjutnya peneliti mengumpulkan data dari obyek itu. Untuk
dapat mengumpulkan data dengan teliti maka peneliti perlu

menggunakan instrumen penelitian (alat ukur). Instrumen yang baik

statisti

7. Analisis data
Kegiatan penelitian selanjutnya adalah melakukan analisis data.
Analisis data dilakukan terutama untuk menjawab rumusan masalah

dan menguji hipotesis yang telah diajukan.
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8. Pembahasan
Setelah analisis data dilakukan peneliti dapat mengambil keputusan
hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak maka kegiatan penelitian
selanjutnya adalah memberikan pembahasan. Pembahsan merupakan

pecandraan terhadap hasil penelitian maupun analisis dengan

menggunakan behingga hasil penelitian maupun

litian adalah

melaksanakan

Definisi operasional variabel ini ada 2 aitu X (variabel bebas), mencakup
tentang lingkungan sekolah dan Y (variabel terikat), mencakup tentang
hasil belajar murid, sebagai berikut :

1. X (variabel bebas) yaitu lingkungan sekolah merupakan segala sesuatu

yang ada di sekitar kita baik fisik maupun nonfisik dimana sangat
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berpengaruh terhadap tingkah laku seseorang khususnya anak didik di
dalam lembaga pendidikan formal yang melaksanakan program
pendidikan untuk kegiatan pengajaran bagi siswa dalam
mengembangkan potensinya.
.Y (varibel terikat) adalah hasil belajar, yang mana terjadi perubahan
dalam diri akibat bel'ngkungan sekolah yang terasa
/ ersedia kelengkapannya sesuai
\. iswa dalam proses

iy

fi’ . Jasil belajar yang

ongaya Kota Makassar, yaitu
pada siswa kelas 1V A/B, proses pelaksanaanpenelitian ini
membahasmengenaikeadaankelas sampel yang ditelitiyaitukelas
IVdenganmenggunakanangketberdasarkanindikatorhubunganantara
lingkungan sekolah dengan hasil belajar PKn murid yaitu dengan

25butirpertanyaanataupunpernyataan.
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b. Angket
Angket atau kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau

pernyataan tertulis kepada responden untuk diberikan respon sesuai

dengan permintaan pengguna (Widoyoko, 2015: 33). Angket ini

Memberikan test pelajaran PKn kepada siswa untuk mengetahui
hasil belajar siswa.

F. SUMBER DATA
Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat

diporeleh. Apabila penelitian menggunakan kuisioner atau wawancara
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dalam pengumpulan datanya maka sumber data disebut responden yaitu
orang yang merespon atau menjawab pertanyaan peneliti, baik pertanyaan
tertulis maupun lisan. Sumber data terbagi atas dua yaitu, data primer dan
data sekunder.

Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung

yaitu melalui observasi, wawelicara, dokumentasi dll.

Data sekun '/ Ieh peneliti dari sumber
ﬁi refe
\U\S S,q £ A
\\\,dr?:,;/

Widoyok

ensi-referensi lainya

etting, berbagai sumber, dan
berbagai cara. Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti
yaitu melalui observasi, angket, dokumentasi dan test.

a. Observasi

Observasi dilakukan pada SD Inpres Jongaya Kota Makassar, yaitu

pada siswa kelas 1V A/B, proses pelaksanaanpenelitian ini
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membahasmengenaikeadaankelas sampel yang ditelitiyaitukelas
IVVdenganmenggunakanangketberdasarkanindikatorhubunganantara
lingkungan sekolah dengan hasil belajar PKn murid yaitu dengan
25butirpertanyaanataupunpernyataan.Adapun  indikator  dalam
lembar observasi akan di bagi 2, yaitu lembar observasi untuk

lembar observasi kegiatan belajar

A, siswa ke

c) Penutup

b. Angket (Kuesioner)
Angket atau kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau

pernyataan tertulis kepada responden untuk diberikan respon sesuai
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dengan permintaan pengguna (Widoyoko, 2015: 33). Angket ini
disebarkan kepada sampel penelitian yang telah ditentukan oleh
peneliti untuk variabel lingkungan sekolah, adapun sampel dalam
penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas IV.

Penelitian ini menggunakan angket tertutup. Angket tertutup

merupakan angk dan alternatif jawaban maupun
da pilflen tinggal memilihnya sesuai

6. Saya tidak pernah berkelahi dengan teman-teman saya.

7. Media mengajar selalu dimanfaatkan guru dalam kegiatan
belajar mengajar.
8. Saya selalu pergi ke perpustakaan untuk meminjam atau

hanya sekedar membaca buku.
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9. Saat guru membrikan PR, saya mengumpulkan PR saya
tepat waktu.
10. Saya tiba disekolah selalu tepat waktu.

11. Saya selalu masuk kelas jika bel telah berbunyi.

12. Saya membawa buku pelajaran PKn setiap ada jadwal

pelaja

angsung saya tidak keluar kelas
24. Saya selalu mematuhi peraturan yang ada didalam kelas
25. Saya ikut melestarikan dan menjaga fasilitas yang ada di

dalam sekolah

Masing-masing jawaban mempunyai skor yang berbeda-beda. Berikut skor yang

diperoleh setiap jawaban:
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Tabel 3.3 Skor Jawaban Responden

Skor
JawabanResponden Positif Negetif
Selalu/ Ya 5 1
Sering 4 2

Jarang

dokumentasi dilakukan dengan melihat benda-benda tertulis seperti
daftar rekap nilai ulangan siswa, catatan harian, kegiatan sehari-
hari siswa baik dilingkungan sekolah maupun di dalam kelas dan
peraturan yang ada di sekolah. Dokumentasi yang digunakan

adalah dengan mengumpulkan data melalui obsevasi yang telah
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dilakukan di sekolah, dan juga yang berkaitan dengan hasil belajar
siswa kelas IV SD Inpres Jongaya Kota Makassar.

d. Test
Memberikan test pelajaran PKn kepada siswa untuk mengetahui

hasil belajar siswa.

H. TEKNIK ANALISIS DAT/

analisis

.f 2
w-v

X9 ‘x
j-%)

Keterangan

nXxy - Koefesien korelasi antara x dan y

Yx oo Skor angket tentang lingkungan sekolah.
Xy Hasil belajar siswa

D Hasil Kuadrat dari variabel x

Yyt o Hasil Kuadrat dari variabel y

N : Jumlah Sampel



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Penyajian Hasil Analisis Data

Dalam bab ini akan digambarkan hasil penelitian tentang hubungan

lingkungan sekolah terhadap hasil belajar murid kelas IV SD Inpres Jongaya

Kota Makassar.

Dalam penelitiani

t untuk variabel Lingkungan

Sekolah (X ifest bidang studi PKn
A
yang 4 f 6/2017. Untuk
&
t:
{ p Hasil
-'ﬁ} N +
ol
No. -
Rep. r Total
) *a

1 . 7
1 Y A 76
g 9 \ / 74
3 8 (]l i 72
4 7 : 81
5 10 2 5 4 4 85
6 10 5 3 3 4 89
7 9 3 2 3 8 77
8 11 2 2 2 8 81
9 10 2 4 3 6 82
10 7 5 3 4 6 78
11 10 4 3 4 4 87

55
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79
73
84

84

10

12
13
14

15
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82

90
70
90
82

60
89

005
006
007
008
009
010
011

10
11




12 012 85
13 013 78
14 014 89
15 015 90
16 016 88

e

SiEs o

.r-%;

r r=‘

qi%iﬁlisg

"\

33 033 70
34 034 74
35 035 75
36 036 84
37 037 85
38 038 87

59
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39 039 90
40 040 80
41 041 88
42 042 70
43 043 80

«.;ns MUHZ4,, \%

ih t<Lj:lzs'£;L¢I-q]:2:? 1\\\u
? M

ft !-.I-iul-uu- 1,-'|

//"'!51*“\\

'? ‘-' \1
o) -

1 ) OTAKAAN

e . e —
2 —
3 72 70 5184 4900 5040
4 81 82 6561 8464 7452
5 85 82 7225 8464 7820
6 89 90 7921 8100 8010
7 77 0 5929 3600 4620
8 81 90 6561 8100 7290
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82

82 6724 8464 7544
10 78 60 6084 3600 4680
1 87 89 7569 8836 8178
12 79 85 6241 6400 6320
13 73 /8 5329 4900 5110
14 84 89 7056 8464 7728
15 84 90 : 8100 7560
16 83 7744 7304
17 7 : 6688
19 : / 7920
20 280
78

F —— 92

2 _ 2ol 1 200
25 4 7912
26 |/ A 7820
21 6 7896
28 g 7820
29 ; v _ 8740
30 87 8464 8004
31 71 80 5041 6400 4970
32 75 65 5625 4900 5250
33 71 70 5041 4900 4970
34 78 74 6084 5476 5772
35 76 5 5776 5625 5700
36 84 84 7056 8836 7896




62

37 73 85 5329 5184 5256
38 83 87 6889 8464 7636
39 77 90 5929 8100 6930
40 80 80 6400 4900 5600
41 84 83 7056 7744 7392
42 70 70 4900 4900 4900
43 83 80 8100 7470
44 67 5041 4757
46 7 : 5396

i
47 * / 5680
48 4410

76
. = 2 00
N= = =333932
Dike
ZX "" o ]
TY
L]
2 -

2 X 4 p
ZYZ & A N
TXY = 333032
n =51

Hasil perhitungan diatas selanjutnya dimasukkan kedalam rumus sebagai berikut :

Ty

nYxy —(Xx)Xy)

[ - @0t zy? - )7
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51. 333932 — (4049)(4173)

T, =
o J{51. 323587 — (4049)2}{51. 347093 — (4173)?}
17030532 — 16896477
T, =
o [{16502937 — 16394401}{17701743 — 17413929}
135261
T, =
¥ [{108536}{287814}
135261

T, =
¥ /31238180304

macam cara, yaitu:

a. Memberi interpretasi sederhana
Apabila hasil tersebut diinterpretasikan secara kasar atau sederhana dengan
mencocokkan hasil perhitungan dengan angka korelasi product moment.

Ternyata besarnya r, (0,765) berarti korelasi positif antara variabel X dan

variabel Y terdapat korelasi kuat atau tinggi.
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b. Memberikan interpretasi terhadap ., dengan jalan berkonsultasi pada nilai
“r” product moment dengan jalan. Dikemukakan kembali hipotesis penelitian,
yaitu:

a) Hipotesisnol, disingkat (Ho)

Ho: Tidak terdapat hubungan positif yang signifikan antara

/ 4y
a /“f'“ Gt

~
et

nr  : Banyaknya variabel ya

Df =N-nr
=51-2
=49
Dengan memeriksa tabel nilai “r” product moment Df 49 pada taraf

signifikan 5% sebesar 0,281, sedangkan pada taraf signifikan 1% diperoleh nilai
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“r” tabel sebesar 0,364. Ternyata r,, yang besarnya = 0,765) adalah jauh lebih
besar daripada “r” tabel (yang besarnya 0,281 dan 0,364). Karena 7, lebih besar

dari “r” tabel, dengan demikian hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol
(Ho) ditolak. Karena terdapat hubungan positif yang signifikan antara Lingkungan

Sekolah dengan Hasil Belajar PKn murid.

pembelajaran dengan membaca c endata kehadiran murid. Selain itu,

diawal pertemuan peneliti memberikan informasi mengenai tujuan dari
pelaksanaan pembelajaran sebelum membagikan angket dan menyampaikan
bahwa selama proses pengisian angket, murid diharapkan mampu menyelesaikan
pengisian angket dengan benar yaitu murid memilih satu option saja dari lima

option yang telah disediakan oleh peniliti dalam angket serta menyampaikan
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bahwa hasil dari angket berindikator lingkungan sekolah. Selanjutnya, peneliti
berperan sebagai guru dan mengajar menggunakan angket, dalam proses
pembelajaran murid diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan mengenai
pernyataan-pernyataan yang kurang dimengerti. Di akhir pembelajaran, peneliti

menyampaikan kepada murid bahwa sebelum memberikan hasil angket kepada

Jang hasil belajar murid, peneliti
ata dari angket.

guru wali kelas sebagai salah satu_f

A
!

terlebih dahulu mengolah.@2

Hasil dari peneli /:‘L‘-'-" MUHF“ an
3 ol \\mhn.;y’

*“”‘51 - lingk TeT:
J -!.vq:___br.- \u(‘;iyj fl‘r




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan bahwa hipotesis

alternatif (Ha) diterima karena terdapat hubungan yang signifikan antara
Lingkungan Sekolah dengan kelas IV SD Inpres Jongaya Kota
Makassar, dengan katead: gan hasil belajar murid. Dengan
demikian hubung A)Pﬁ MUH4 \ n, hasil belajar murid

\i\'PK S‘qu 2N, lebih besar

3l signifikan

é'ﬂ“fr

U"‘FAF 1 «

. Pihak sekolah hendaknya perhatikan keluhan dari guru dan
siswa seperti sumber belajar atau alat belajar yang dibutuhkan dalam
proses pembelajaran.

c. Bagi guru diharapkan untuk lebih memotivasi siswa dengan

menciptakan pembelajaran kreatif yang dapat menimbulkan minat

67
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belajar siswa. Di samping itu guru juga harus meningkatkan kualitas
diri dengan memberikan teladan dan bimbingan kepada siswa.

. Bagi siswa hendaknya lebih aktif dalam pembelajaran agar tercipta
interaksi antara guru dengan siswa sehingga dapat menciptakan

suasana belajar yang menyenangkan.

m‘hl.f//

A T/
R

L

%A
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ABSTRAK
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LAMPIRAN




Lampiran 1

ANGKET PENELITIAN HUBUNGAN LINGKUNGAN SEKOLAH DENGAN HASIL
BELAJAR BELAJAR PKn MURID
A. KETERANGAN ANGKET
a. Angket ini dimaksudkan untuk memperoleh data dari murid dalam

penyusunan skripsi.

b. Dengan meng|3| angket“li clah ikut serta membantu kami dalam

yang dilakukan.
e. Atas bantuan anda, saya ucapakan terima kasih.

Alternatif Jawaban:

SL/YA : SELALU JARANG : JR
SERING : S TIDAK PERNAH : TP

KADANG-KADANG : KD



Nama :

Kelas :

Indikator

Jawaban responden

SL

S

KD

JR

TP

Apabila diluar kelas saya selalu menyapa guru

waktu

10

Saya tiba disekolah tepat waktu

11

Saya selalu masuk ke kelas jika bel telah berbunyi

12

Saya membawa buku pelajaran PKn setiap ada jadwal

pelajaran PKn




13 | Saya tidak pernah bolos sekolah

14 | Saya tidak pergi kekantin sebelum jam istirahat

15 | Saat pulang sekolah saya tidak keluyuran diluar sekolah
dengan menggunakan seragam sekolah

16 | Saya selalu mematuhi peraturan didalam kelas

17 | Saya selalu memakai baju yang rapi didalam kelas

18 | Saya tidak membolos pada saat ja

19 | Saya merusak kursi dan m (

20 | Saya mematuhi p

21 | Saya selalu n M{WM

22 | Saya selalu m b ““\E X !//*"J

23 | Pada saat jam p

24 | Saya selalu mem

25 | Saya ikut melest

dalam sekolah




Lampiran 2

SKOR HASIL ANGKET

' Skor
No. | Kode N Pernyataan
Total
Resp | Resp.
3 18[19]20[21]22]23[24] 25
1 001 5 A 51|51 |5|1]|5]|76
2 002 5{ N 1{1(1|1]1]|74
3 003 5 A 1112272
ﬁ—l_;"'*'--'.:
4 | 004 4 ML /2 AT RS 5013 |2]4]81
5 | 005 5 i \ 3 2[3|5|3|5]|4]8
6 006 3 513|443 |4] 89
¥
7 007 5 2113 |1|3|5 |77
8 008 4 5(2(5]1]2|5|5]|81
9 009 2 \ 5(3|1(5|1]3|5|5]82
10 010 3 1 24 |5 (1|2 |4|1)|4]|T78
11 011 4 3/512|3]5 215 2|5|2|5|1|5|5|5] 87




12

012

79

13

013

73

14

014

15

015

84

16

016

84

17

017

18

018

19

019

20

020

21

021

22

022

23

023

24

024

25

025

83

76

75

88

90

81

87

84

80

26

026

86

152541ﬁ 4 12|51 3]|2
313|5]|2 1]111|5
314 2
&
e )
L
T
‘..f'ﬁ
]
] o ]
2
-
- E
3 1
3132|5123 |512|4|5]|3|5|2]5

85

27

027

84




28 028 3|5(|3[2(3|5|4[3|5]|1 85
29 029 43 |1|5|4|3|2|5|3]|5 95
30 030 87
31 031 71
32 032 75
33 033 71
34 034 1 78

I

4 - o —_
35 | 035 (o SRR AR 76

A g S gy

NS rene
36 036 - [‘1 ) a2
=NV,
37 037 . 3 73
il 5

38 038 83
39 039 77
40 040 80
41 041 84
42 042 70
43 043 83




44

044

67

45

045

76

46

046

71

47

047

48

048

80

63

49

049

73

50

050

74

51

051

72




Lampiran 3

NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT

TarafSignif TarafSignif TarafSignif

5% 1% 5% 1% 5% 1%

3 | 0.997 0999 | 27| 0.381 0.487 55 0.266 0.345

4 | 0.950 0990 |28 | 0.374 0.478 60 0.254 0.330

0.878 . . 0.244 0.317

15| 0.514 0641 | 39| 0.316 0.408 175 0.148 0.194

16 | 0.497 0.623 | 40| 0.312 0.403 200 0.138 0.181

17 | 0.482 0.606 | 41| 0.308 0.398 300 0.113 0.148

18 | 0.468 0.590 |42 | 0.304 0.393 400 0.098 0.128




19

20

21

22

23

0.456

0.444

0.433

0.423

0.413

0.575

0.561

0.549

0.537

0.526

0.515

43

44

45

46

47

500

600

700

800

900

0.088

0.080

0.074

0.070

0.065

0.115

0.105

0.097

0.091

0.086




Lampiran 4

| KANTOR '
$D INPRES JONGAYA

NSS : 101196009014

Kelas IV A/B SD Inpres Jongaya Kota Makassar









LAMPIRAN 5
Lembar Obserasi Hubungan Lingkungan Sekolah Terhadap Hasil

Belajar Pkn Murid Kelas IV

a. Keadaan fisik sekolah
1. Luas tanah : 360 m?

2. Jumlah ruang kelas : 7 ruang

2. Jumlah kelas : 7

3. Jumlah siswa perkelas : 30-35
4. Jumlah siswa seluruhnya : 381
e. Interaksi sosial
1. Hubungan guru-guru : sangat baik

2. Hubungan guru-siswa : baik



3. Hubungan siswa-siswa : baik

4. Hubungan guru — tata usaha : baik

5. Hubungan sosial secara keseluruhan : sangat baik
f. Tata tertib

1. Untuk siswa : baik

2. Untuk guru : sangat baik

3. Untuk pegawai : sangat baik

kemudian

4. Berapa menit tahap pendahuluan ini berlangsung :
Tahap pendahaluan berlangsung 7-10 menit
5. Bagaimana perhatian siswa terhadap guru :
Hampir 80% para siswa memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru
b. Kegiatan belajar mengajar

1. Bagaimana cara guru menyajikan materi pokok pelajaran :



Guru dalam menyajikan materi pokok pelajaran menyesuaikan dengan metode
dan media yang digunakan. Guru pun menggunakan bahasa yang baik dan mudah
dipahami oleh siswa.

2. Selama pelajaran berlangsung, berapa kali guru bertanya kepada siswa :
Selama pelajaran berlangsung guru bertanya kurang lebih 3 kali kepada siswa

3. Berapa orang siswa yang mendapatkan kesempatan menjawab :

Ada 3 atau 4 orang yang mendapat kesempatan menjawab pertanyaan guru,

\w..w-//
SHOG . '5-

""'#"*
B{L QELEHINCED
"""’ﬁﬁh

,‘P’

Secara umum hampir 70-75% siswa memperhatikan materi yang disampaikan
oleh guru
6. Berapa lama pelajaran PKn berlangsung dalam seminggu :
Pembelajaran PKn berlangsung 2 kali dalam seminggu
c. Penutup

1. Apa yang dilakukan guru untuk mengakhiri pelajaran :



Untuk mengakhiri pelajaran guru mengajak murid untuk bersama-sama
menyimpulkan materi yang telah dipelajari

2. Apa yang dilakukan guru sebelum mengakhiri pelajaran PKn :
Sebelum mengakhiri pelajaran guru menghimbau kepada siswa agar membuka
kembali buku siswa dan mempelajari materi yang diberikan tadi, dan kemudian
mengucapkan salam.

Berapa menit bagian penutup ini berlangsung :
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